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 Abstract  
Emergency First Response (EFR) or better known as Basic Life Support or first 
aid given to people experiencing an emergency. EMERGENCY FIRST 
RESPONSE is a subject matter given to students in the Underwater Ecotourism 
study program which aims to provide students with the knowledge and skills 
to become a responder who provides first aid in accidents. So as a form of 
community service, students implement this field activity in Darunu Village, 
Wori District or better known as Mangore Darunu Tourism Village, where this 
village is a fostered village of the Manado State Polytechnic, Department of 
Tourism in developing its tourism. Emergency First Response (EFR) needs to 
be trained for the community because as a tourist destination visited by 
various guests, it is necessary to know things about providing first aid if guests 
or the community themselves experience a medical emergency, because being 
a 'savior' is not necessarily a doctor or paramedic, but literally anyone can do 
this, even those who do not have medical training: every citizen can be a 
'savior' when he intervenes to help others, while waiting for the arrival of 
more qualified assistance, such as medical personnel.  

Keywords: 
Emergency First 
Response, Darunu 
Village 
 

 
PENDAHULUAN  

Emergency First Respon (EFR) atau lebih dikenal dengan Bantuan Hidup Dasar atau 
pertolongan pertama yang dilakukan terhadap orang yang mengalami keadaan darurat. Suatu 
materi ajar yang diberikan bagi mahasisiwa di Program studi Ekowisata Bawah Laut yang bertujuan 
agar mahasiswa memiliki  pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi seorang responder yang 
memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan. EFR ini merupakan salah satu core yang harus 
diketahui di program studi karena dalam aktivitas mahasiswa sangat berhubungan dengan 
keselamatan saat berkativitas di laut secara khusus belajar tentang menyelam.  Maka sebagai 
bentuk pengabdian pada Masyarakat maka mahasiwa menerapkan kegiatan lapangan ini di Desa 
Darunu kecamatan Wori, di mana desa ini merupakan desa binaan dalam pengembangan wisata. 
Desa Darunu terletak  di Kecamatan Wori Minahasa Utara Propinsi Sulawesi Utara, yang memiliki 
potensi sumberdaya alam bahari yang sangat baik untuk dikembangkan menjadi salah satu 
destinasi wisata. Hamparan padang lamun, terumbu karang yang bagus dan indah serta hutan 
mangrove yang lebat dan terbentang di sepanjang pesisir, sehingga Desa Darunu dijadikan Desa 
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Wisata yang konsepnya berbasis masyarakat (Comuninty Based Tourism), pariwisata bekelanjutan 
(Suistanable Tourism), pariwisata berbasis konservasi (Tourism Conservation), Eco Tourism dan 
Quality Tourism. (Anonimous, 2024). 

Emergency First Respon (EFR) atau Bantuan Dasar Hidup perlu dilakukan Pelatihan bagi 
Masyarakat karena daerah ini memiliki objek wisata. Sebagai Kawasan wisata yang dikunjungi oleh 
berbagai tamu maka masyarakat perlu mengetahui hal-hal dalam memberikan pertolongan 
pertama apabila dalam tamu atau masyarakat sendiri mengalami kodisi darurat medis, karena 
menjadi 'Penyelamat' belum tentu seorang dokter atau paramedis, tetapi secara harfiah dapat 
menjadi siapa saja, bahkan mereka yang tidak memiliki pelatihan medis: setiap warga negara 
menjadi 'penyelamat' ketika dia campur tangan untuk membantu orang lain, sambil menunggu 
datangnya bantuan yang lebih berkualitas, seperti dokter/tenaga medis. Kegiatan pelatihan 
Emergency First Respon (EFR) dalam bentuk Pengabdian pada Masyarakat – Mahasiswa bertujuan  
agar  mahasiswa sebagai anggota masyarakat inteletual, berfungsi secara profesional yang tidak 
hanya mengikuti kegiatan belajar di ruang kuliah, perpustakaan dan koneksi jaringan yang 
berkaitan dengan pembelajaran, tetapi langsung terjun ke masyarakat. Mahasiswa bukan hanya 
sebagai pengamat, tetapi juga dituntut untuk menjadi peserta dalam masyarakat, karena tidak 
dapat dipungkiri bahwa mahasiswa adalah bagian dari masyarakat, untuk itu seluruh mahasiswa 
semester 4 Prodi Ekowisata Bawah Laut, akan terlibat dalam memberikan pelatihan yang dimaksud 
kepada masyarakat di Desa Darunu. 

METODE PELAKSANAAN  
 

 Kegiatan PPM-M melalui pendekatan yang ditawarkan bagi realisasi program pengabdian 
ini adalah pelatihan bagi masyarakat dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1) Tahap Persiapan; 
2) Tahap Sosialisasi; 3) Tahap Aksi oleh instruktur; 5) Tahap Pelatihan (Implementasi) Program atau 
Kegiatan; 6) Tahap Evaluasi 

Pelaksanaan program PPM-M ini memang dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan 
kelompok Masyarakat Desa Darunu melalui kegiatan pelatihan Bantuan Hidup Dasar yang 
menitikberatkan pada bidang kepariwisataan. Pelatihan ini menggunakan modul ajar yang 
digunakan dalam perkuliahan di Program Studi Ekowisata Bawah Laut Jurusan Pariwisata 
Politeknik Negeri Manado. Berikut ini adalah deskripsi setiap kegiatan yang akan dilakukan oleh 
tim selama kegiatan PPM-M  antara lain: 

 Teori penanganan primer dan penanganan sekunder untuk pertolongan pertama pada 
kecelakaan secara khusus henti jantung 

 Praktek bentuk ketrampilan-ketrampilan penanganan primer dan sekunder sesuai prosedur 
untuk pertolongan pertama pada keadaan henti jantung 

 Mengaplikasikan ketrampilan-ketrampilan Penanganan Primer dan Sekunder dalam 
berbagai Skenario Mampu Pertolongan pertama Pada keadaan henti jantung 
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Gambar 1. Penjelasan dan Teknik Pertolongan Bantuan Dasar Hidup kepada Masyarakat Desa 
Darunu 

Adupun Skema tahapan pelatihan ini dapat  dilihat pada Tabel di bawah ini. 
 

Tabel  Tahapan Sosialisasi & Pelatihan 

Waktu  Materi Peserta Penyaji Lokasi 
Temu 1 Pendahuluan 

 
 
 
 
 

Masyarakat 

Dosen /Pakar  
 
 
 
 

Desa Darunu 

Temu 2 Sosialisasi temuan awal 
Permasalahan 

Dosen /Pakar 

Temu 3 Penjelasan Teori Emergency First 
Respon  

Dosen /Pakar 

Temu 4 Pelatihan Emergency First Respon  
(Teori) (Simulasi 1) 

Dosen /Mahasiswa 

Temu 5 Pelatihan Emergency First Respon 
 (Praktek oleh Masyarakat) 

Dosen /Mahasiswa 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Darunu Kecamtan Wori Kabupaten Minahasa 
Utara Propinsi Sulawesi Utara. Tanggal Pelaksanaan, 29 Agustus 2024, dengan peserta peltihan 
adalah masyarakat.  Kajian materi dan pelatihan adalah sebagai berikut : 

 
1. Materi Pertolongan Hidup Dasar 

 Hhenti jantung (Sudden Cardiac Arrest) paling banyak disebabkan karena penyakit 
kardiovaskuler. Menurut (Nggojali, 2016), henti jantung terjadi akibat dari kehilangan aliran 
darah dan oksigen di dalam otot jantung karena terhambatnya arteri koroner oleh bekuan 
darah atau dapat juga disebabkan karena kerja jantung dalam memompa darah terhambat. 
Gejala awal terjadinya henti jantung adalah pasien akan kehilangan kesadaran, pernapasan 
terhenti, hingga nadi tidak terjadi kegawatdaruratan seperti henti jantung, henti nafas, dan 
cedera kepala berat jika tidak segera ditangani akan menyebabkan kematian (Sesrianty, 2018). 
Kejadian tersebut dapat menyebabkan kematian karena berhentinya fungsi mekanis jantung 
secara mendadak (Manurung & Hutapea, 2022). WHO tahun 2015 menyatakan bahwa penyakit 
jantung merupakan penyebab kematian terbanyak di dunia (World Health Organization, 2016). 
Empat puluh lima persen dari keseluruhan kematian di dunia akibat penyakit tidak menular 
disebabkan karena penyakit jantung dan pembuluh darah (Dewi & Hendrati, 2015). Tahun 
2020 WHO menyebutkan bahwa jumlah kematian akibat penyakit jantung mencapai 9 juta 
kasus (Yulendasari et al., 2020). Kejadian penyakit jantung di Indonesia masih tergolong tinggi, 
yaitu mencapai 1,5% dengan DIY berada di posisi ketiga (Mokoginta et al., 2016). Identifikasi 
awal pasien henti jantung dan penanganannya sangat penting dilakukan agar dapat 
memberikan pertolongan sesegera mungkin (Mumpuni et al., 2017). Pengetahuan dan 
kemampuan penanganan kegawatdaruratan harus dimiliki oleh setiap orang, dari berbagai 
latar belakang, termasuk non medis, mulai dari anak sekolahan hingga karyawan (Rifai & 
Jamaluddin, 2019). Kejadian henti jantung banyak terjadi di luar rumah sakit atau biasa disebut 
sebagai Out-of-Hospital Cardiac Arrest (OHCA) (Qodir, 2020). Angka kematian akibat OHCA 
disebutkan juga masih tinggi (Hidayat et al., 2022). Hal tersebut disebabkan karena lamanya 
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penanganan pada pasien dan tidak adekuatnya pertolongan pertama yang diberikan kepada 
pasien. Program pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang awam 
terhadap kegawatdaruratan sangat perlu dilakukan (Aini, 2019). Bantuan Hidup Dasar (BHD) 
merupakan upaya pertolongan pertama yang diberikan kepada pasien kegawatdaruratan 
sebelum mendapatkan penanganan dari ahli atau petugas medis (Agustini et al., 2018).  

2. Pelakasanaan Praktek / Teknik Pertolongan Dasar 

Tahapan penting dari EFR adalah (1) segera mengenali atau mengidentifikasi keadaan 
kegawatdaruratan dan segera menghubungi layanan medis darurat, (2) melakukan 
cardiopulmonary resuscitation (CPR) dengan baik, (3) segera lakukan defibrilasi, (4) 
perawatan lanjutan dari layanan medis darurat (Cartledge, 2012). Pengetahuan mengenai 
Bantuan Hidup Dasar (BHD) belum banyak dimiliki oleh orang awam, terutama non-medis 
(Ariani et al., 2020). Oleh karena itu, tinjauan sistematis ini mengkaji efektivitas pemberian 
pelatihan BHD terhadap kalangan non-medis dengan berbagai latar belakang. Berikut ini 
ditampilkan pelatihan yang dilaksanakan : 
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Gambar 2.  Pelaksanaan Pelatihan Emergency First Respon   oleh Masyarakat 
 
 
KESIMPULAN 
 
Pengabdian pada Masyarakat – Mahasiswa (PPM-M) adalah bentuk kegiatan yang telah 
memberikan dampak yang baik, dimana dosen dan mahasiswa turut memberikan andil bagi 
masyarakat secara khusus Masyarakat yang ada di Desa Darunu Kecamatan Wori Kabupaten 
Minahasa Utara Propinsi Sulawesi Utara. Hal ini karen Desa tersebut merupakan salah satu 
destinasi wisata, dimana Desa ini lebih dikenal dengan Desa Wisata Hutan Mangrove. Hal yang telah 
dibekali bagi Masyarakat di Desa ini adalah dalam bentuk pelatihan penanganan Bantuan Hidup 
Dasar atau Emergaency First Respon. Masyarakat yang mengikuti pelatihan ini berjumlah 27 orang. 
Hal ini dianggap telah memenuhi atau mewakili Masyarakat setempat yang memiliki kemampuan 
dasar dalam penanganan bantuan jika terjadi kedaruratan medis terhadap orang yang 
membutuhkan pertolongan. Bantuan dasar yang diberikan berupa : (1) Mengenali atau 
mengidentifikasi keadaan kegawatdaruratan dan segera menghubungi layanan medis darurat, (2) 
Melakukan cardiopulmonary resuscitation (CPR) dengan baik, (3) Melakukan defibrilasi, (4) 
Perawatan lanjutan dari layanan medis darurat. 
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